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LAPORAN AKHIR 

Judul (Title) 

Korelasi Pemahaman Semantik Dengan Pencapaian Pembelajaran 

Al-Qiraah An-Naqdiyah 

Latar Belakang (Background) 

Setiap pembelajar yang mengampu pendidikan kebahasaan 

wajib menguasai keterampilan Bahasa. Dalam ilmu linguistik ada 4 

kompetensi yang perlu dimiliki, yaitu kompetensi mendengar, 

kompetensi membaca, kompetensi berbicara dan kompetensi menulis. 

Begitu pula dalam mempelajari Bahasa Arab. Kompetensi 

mendengar disebut dengan maharatul istima. Kompetensi membaca 

disebut dengan maharatul qiraah. Kompetensi berbicara disebut dengan 

maharatul kalam. Kompetensi menulis disebut dengan maharatul 

kitabah. Kompetensi atau keterampilan istima dan juga qiraah 

merupakan keterampilan reseptif. Keterampilan reseptif ini merupakan 

salah satu jenis keterampilan berbahasa Arab yang bersifat penerimaan 

dan penyerapan. 

Pada keterempilan qiraah terdapat dua aspek kemampuan 

mengubah lambang tulis menjadi bunyi dan menangkap arti dari seluruh 

situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan bunyi 

tersebut. Pada aspek kedua inilah, keterampilan membaca atau qiraah 

berperan penting mengungkapkan sebuah makna dari sebuah tulisan. 

Keterampilan qiraah dalam Bahasa Arab sangat penting dan 

menjadi prioritas utama dimiliki oleh pembelajar Bahasa Arab terutama 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab karena tulisan bahasa Arab berbeda 

dengan bahasa Indonesia yang menggunakan tulisan latin. Oleh karena 

itu mahasiswa pendidikan Bahasa Arab harus mumpuni dalam membaca 

tulisan berbahasa Arab sebelum mereka mengajarkan bahasa Arab ke 

peserta didiknya ketika terjun di dunia pengajaran nantinya. 

Pada kurikulum di program studi Pendidikan Bahasa Arab 

UHAMKA, keterampilan qiraah ini terbagi menjadi 2 tahap. Tahap 

pertama yaitu Qiraah Akadimiyyah dimana mahasiswa dituntut untuk 

mahir membaca bacaan bahasa Arab baik dengan harakat ataupun tanpa 

harakat. Tahap kedua, Qiraah an-Naqdiyah yang mana selain mahir 

membaca bacaan berbahasa Arab, mahasiswa dituntut pula menganalisis 

dan memberikan kritikan terhadap suatu bacaan. Bisa dikatakan pula 
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bahwa tahap al-qiraah an-naqdiyyah ini disebut sebagai mafhumul 

maqru (paham bacaan). 

Pada tahap Qiraah an-Naqdiyah ini, sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya bahwa selain bisa dan mahir membaca bacaan Bahasa Arab, 

mahasiswa dituntut untuk bisa memahaminya bahkan menganalis dan 

memberikan kritikan terhadap suatu bacaan. Oleh karenanya, terkait 

makna tentunya tidak bisa terlepas dari makna semantic atau dalam 

bahasa Arab disebut sebagai ilmu dalalah. 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi 

antara ilmu semantik dan keterampilan membaca. Adapun tujuan 

khususnya adalah untuk mengetahui hasil korelasi antara pemahaman 

semantik yang dimiliki mahasiswa dengan pembelajaran Qiraah an-

Naqdiyah 

 

Tujuan Riset (Objective) 

Penelitian ini urgen dilakukan sebagai pengumpulan data dari 

mahasiswa semester 5 prodi PBA FAI UHAMKA yang mengampu mata 

kuliah al-Qiraah an-Naqdiyyah. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil korelasi antara pemahaman semantik yang mereka 

pahami dengan pemahaman qiraah an-Naqdiyyah 

Metodologi (Method) 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian kuantitatif dengan studi korelatif. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif karena penelitian ini berkaitan dengan angka hasil observasi 

dan tes serta permasalahan yang diteliti sudah jelas. Menurut Harun 

Rasyid pendekatan kuantitatif yaitu “suatu pendekatan penelitian yang 

dibangun berdasarkan konsep tradisi empiris yang telah mapan”. Selain 

itu, Pendekatan penelitian kuantitatif menggunakan paradigma 

positivistik yang memandang bahwa kenyataan sebagai suatu yang 

berdimensi tunggal, pragmental, dan cendrung bersifat baku, karena itu 

sebelum dilakukan penelitian dapat disusun rancangan yang terinci dan 

konsisten selama penelitian berlangsung”. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner dan tes. Kuesioner sama dengan angket. Kuesioner atau 

angket adalah teknik pengumpulan data melalui sejumlah pertanyaan 

tertulis yang sistematis lalu dikirim kepada responden untuk 

mendapatkan informasi. Tes berarti teknik pengumpulan data dengan 
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menggunakan pertanyaan yang sudah memiliki jawaban dan ketentuan 

yang dianggap benar dan harus dikerjakan. Setelah itu dilakukannya 

teknik uji validasi dan uji reliabilitas instrumen penelitian 

Adapun populasi penelitian ini adalah Mahasiswa PBA 

UHAMKA Jakarta sedangkan sampelnya adalah mahasiswa PBA 

UHAMKA semester 5 dengan jumlah 61 mahasiswa. Adapun waktu 

penelitian berlangsung pada bulan November 2021 sampai dengan April 

2022. Data yang digunakan adalah hasil dari tes Ilmu Dalalah dan Qiraah 

Naqdiyah.  

Diagram Alir Penelitian 

 

 

Hasil dan pembahasan 

Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa semester 5 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UHAMKA yang mengampu 

mata kuliah Ilmu Dalalah dan Qiraah Naqdiyah. Pengambilan data hasil 

tes akhir dibagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas 5A dan 5B. Kelas 5A 

berjumlah 31 orang yang terdiri dari 9 mahasiswa dan 22 mahasiswi. 

Adapun kelas 5B berjumlah 30 orang yang terdiri dari 12 mahasiswa dan 

18 mahasiswi. 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian menggunakan uji 

korelasi Pearson. Menurut Azwar dalam Alma, teknik ini digunakan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel X (persepsi 
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dukungan organisasi) dan Y (komitmen organisasi) (Sakaluri 2021). Uji 

korelasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar 

variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Jenis hubungan 

antar variabel X dan Y dapat bersifat positif dan negatif.  

Jika nilai Signifikansi Kurang dari 0,05, maka berkorelasi.(Ha 

diterima). Jika nilai Signifikansi Lebih dari 0,05, maka tidak berkorelasi 

(H0 ditolak). Jika Nilai Signifikansi Tepat Di Angka 0,05, maka perlu 

membandingkan Pearson Correlation dengan r tabel. Pearson 

Correlation Lebih dari r tabel = berhubungan .(Ha diterima). Pearson 

Correlation Kurang dari r tabel = tidak berhubungan. (H0 ditolak) 

Tabel 1. Pedoman Derajat Hubungan 

Pedoman Pearson Keterangan 

Nilai Pearson Correlation 0,00 

s/d 0,199  

korelasi sangat lemah/rendah 

Nilai Pearson Correlation 0,20 s/d 

0,399 

korelasi lemah 

Nilai Pearson Correlation 0,40 s/d 

0,599 

korelasi sedang 

Nilai Pearson Correlation 0,60 s/d 

0,799 

korelasi kuat 

Nilai Pearson Correlation 0,80 s/d 

1,00 

korelasi sempurna 

 

Finding 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa dalam 

penelitian ini terbagi menjadi 2 kelas sebagai objek penelitian yaitu kelas 

semester 5A dan 5B yang mengambil mata kuliah Ilmu Dalalah dan 

Qiraah Naqdiyah. Berikut tabel masing-masing Nilai Ilmu Dalalah dan 

Qiraah serta hasil yang didapat: 

Tabel 2. Hasil Nilai Kelas 5A Ilmu Dalalah dan Qiraah 
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NO 
Ilmu Dalalah 

(X) 

Qiroaah 

(Y) 

1 85.25 89.30 

2 81.50 85.55 

3 85.25 90.30 

4 72.25 92.25 

5 85.25 76.75 

6 84.00 80.75 

7 81.50 88.10 

8 85.25 85.05 

9 85.25 87.65 

10 84.00 90.00 

11 85.25 89.25 

12 85.25 80.35 

13 81.50 81.00 

14 85.25 96.00 

15 85.25 91.75 

16 81.50 93.25 

17 74.00 90.20 

18 85.25 68.05 

19 81.50 93.75 

20 85.25 94.75 
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21 85.25 83.15 

22 81.50 71.80 

23 71.00 92.40 

24 81.50 56.35 

25 82.75 80.05 

26 81.50 84.85 

27 0 77.80 

28 81.50 55.50 

29 80.25 81.55 

30 81.50 82.20 

31 80.25 93.10 

 

Sesudah hasil nilai keduanya didapatkan maka kemudian 

peneliti melakukan uji korelasi nilai Ilmu Dalalah terhadap Nilai 

Qiroaah menggunakan SPSS 

Tabel 3. Uji Korelasi Pearson 

Correlations 

 Ilmu Dalalah Qiroaah 

Ilmu Dalalah 

Pearson Correlation 1 .082 

Sig. (2-tailed)  .662 

N 31 31 

Qiroaah Pearson Correlation .082 1 
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Sig. (2-tailed) .662  

N 31 31 

 

Dilihat dari Signifikan uji korelasi Pearson di atas, dapat 

diketahui nilai sig 0,662 > 0,05 maka tidak ada hubungan yang 

signifikan Antara nilai mata kuliah semantik dengan qiroaah untuk kelas 

A. Berdasarkan nilai r hitung (pearson correlation), diketahui nilai r 

hitung untuk hubungan semantik (X)  dengan qiroaah (Y) pada kelas A 

adalah sebesar 0,082 yang berada antara (0,00 s/d 0,199) , maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan atau korelasi antara variabel semantik 

dengan variabel qiroaah dalam kategori sangat lemah.  

Selanjutnya peneliti melakukan uji korelasi terhadap hasil 

nilai Ilmu Dalalah dan Qiraah pada kelas 5B. Berikut hasilnya dan 

uraiannya: 

Tabel 4. Hasil Nilai Kelas 5A Ilmu Dalalah dan Qiraah 

NO Ilmu Dalalah Qiroaah 

1 83.25 59.35 

2 81.50 10.00 

3 73.50 89.80 

4 80.25 80.60 

5 85.25 78.80 

6 82.75 84.70 

7 85.25 90.05 

8 85.25 84.50 

9 85.25 93.20 

10 85.25 89.40 
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11 81.50 87.25 

12 81.50 88.90 

13 85.25 87.20 

14 81.25 83.20 

15 81.50 81.85 

16 85.25 85.60 

17 80.25 88.50 

18 83.25 90.30 

19 85.25 81.10 

20 85.25 90.15 

21 85.25 82.60 

22 81.50 85.00 

23 81.50 83.90 

24 73.00 88.70 

25 85.25 80.35 

26 85.25 80.25 

27 85.25 86.60 

28 85.25 92.90 

29 84.00 86.65 

30 75.50 80.40 

 

Bila hasil nilai Ilmu Dalalah dan Qiraah kelas 5B sudah 

didapatkan, maka selanjutnya Melakukan Uji Korelasi Nilai keduanya 

menggunakan SPSS.  

Tabel 5. Uji Korelasi Pearson 
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Correlations 

 Semantik Qiroaah 

Ilmu 

Dalalah 

Pearson 

Correlation 
1 .043 

Sig. (2-tailed)  .821 

N 30 30 

Qiroaah 

Pearson 

Correlation 
.043 1 

Sig. (2-tailed) .821  

N 30 30 

 

Dilihat dari Signifikan uji korelasi Pearson di atas, dapat 

diketahui nilai sig 0,821 > 0,05 maka tidak ada hubungan yang 

signifikan Antara nilai pada mata kuliah semantik (X) dengan nilai pada 

mata kuliah qiroaah(Y) untuk kelas B. Kemudian, berdasarkan nilai r 

hitung (pearson correlation) diketahui nilai r hitung untuk hubungan 

semantik (X)  dengan qiroaah (Y) pada kelas B adalah sebesar 0,043 

yang berada antara (0,00 s/d 0,199) , maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan atau korelasi antara variabel semantik (X) dengan variabel 

qiroaah (Y) dalam kategori sangat lemah juga. 

 

Analisys 

Salah satu keterampilan yang biasa diajarkan di sekolah 

adalah membaca. Kemampuan membaca seseorang terus berkembang 

sejak ia memulai pendidikan formalnya. Sejak awal pendidikan 

formalnya, ia belajar keterampilan bahasa pada tahap dengan mengenal 

kaidah-kaidah membaca yang benar.  Hal ini berlaku juga dalam 

keterampilan membaca bacaan bahasa Arab. Pengenalan kaidah-kaidah 
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bacaan bahasa Arab sangat perlu dilakukan terutama pada huruf-huruf 

Arab yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Verhoeven juga 

mengatakan bahwa Keterampilan membaca tampaknya sangat 

diperlukan dalam pembelajaran bahasa Arab karena siswa yang tidak 

mengenal huruf arab akan menghadapi kesulitan besar dalam belajar. 

Nantinya siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan 

memahami informasi dalam buku teks bahasa Arab. Keterampilan 

membaca dianggap sebagai kemampuan penting untuk mempelajari 

kata-kata baru dalam buku dan sumber daya lainnya. 

Selanjutnya siswa juga perlu dituntut untuk memahami bacaan 

bahasa Arab tersebut. Menurut Bader (1980), 6 aspek pemahaman 

bacaan harus dipahami oleh siswa diantaranya: kemampuan asosiasi, 

kemampuan konsepsi, kemampuan persepsi, kemampuan sintaktik, 

kemampuan semantik  dan pemahaman kognitif. Oleh karena itu, 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UHAMKA sebagai calon pengajar 

bahasa Arab wajib untuk menguasai bacaan bahasa Arab dan 

memahaminya. Jangan sampai sebagai Guru bahasa Arab akan tetapi 

tidak pandai membaca arab apalagi memahaminya. 

Paham bacaan arab tidak terlepas dari pemahaman maknanya 

baik per kata atau per kalimat sebagaimana telah disebutkan oleh Bader 

sebelumnya yaitu kemampuan semantik. Afnita menjelaskan bahwa 

pemahaman ilmu dalalah  memberikan kontribusi yang berarti dalam 

terhadap kemampuan membaca pemahaman mahasiswa. Ada perbedaan 

hasil penelitian yang dilakukan Afnita dengan penelitian ini. Hal ini 

dilihat dari sudut variable yang digunakan. Penelitian Afnita 

menggunanakan pemahaman semantic sebagai variable utama terhadap 

kemampuan membaca paham bacaan sebagai variable keduanya. 

Sedangkan pada penelitian ini hanya mengukur korelasi terhadap 

capaian hasil belajar mata kuliah ilmu dalalah dan qiraah naqdiyah. 

Oleh karena itu, perlu kiranya menggunakan pendekatan semantic dalam 

mata kuliah qiraah naqdiyah agar hasil pemahaman yang didapatkan 

sebagai output mata kuliah qiraah naqdiyah lebih maksimal. 

Salah satu strategi pendekatan semantik yang bisa dilakukan 

dalam pemahaman bacaan pada mata kuliah qiraah naqdiyah yaitu 

dengan cara pemetaan semantik. Adanya peta semantik dapat membantu 

mahasiswa dalam mengatur fokus perhatiannya pada bagian yang 

penting. Dengan peta semantik memungkinkan mahasiswa dapat 

melakukan kegiatan membaca dengan tujuan yang jelas. Dengan peta 
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semantik, melatihnya untuk berpikir kritis dan membacanya dengan 

tujuan yang berbeda-beda. Dengan peta semantic,  pembelajaran tidak 

hanya difokuskan pada hasil, tapi juga pada proses panguasaan 

keterampilan membaca.  

Oleh karena itu, perlu kiranya adanya sinergitas antara mata 

kuliah Ilmu Dalalah dalam menunjang mata kuliah Qiraah Naqdiyah. 

Kerjasama dan Dialog antara Dosen pengampu mata kuliah Ilmu 

Dalalah dan mata kuliah Qiraah sangat perlu dilakukan terutama dalam 

merancang RPS (Rencana Pembelajaran Semester) sehingga output dari 

mata kuliah Qiraah Naqdiyah bisa maksimal sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya, yaitu Mahasiswa mampu untuk membaca 

bacaan bahasa arab, memahami dan menganalisanya serta mampu pula 

dalam mengkritisinya 
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